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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan pastinya memiliki tujuan yang sama untuk memperoleh
keuntungan yang maksimal. (Muhamad Kemal 2017) Pada masa sekarang ini
persaingan antara perusahaan sangat ketat sehingga menutu perusahan-perusahaan
untuk menghadapi dan mengantisipasi segala kemungkinan yang terjadi agar
perusahan-perusahan dapat bertahan. Khususnya dalam mencapai tujuan
perusahaan, Tujuan utama perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan
melalui nilai perusahaan.

Nilai perusahaan memiliki keterkaitan dengan Kinerja perusahaan dan di
pengaruhi oleh harga saham perusahaan tersebut dalam pasar modal, apabilah
harga saham suatu perusahaan stabil dan terus mengalami kenaikan maka
perusahaan tersebut dapat dikatakan bertumbuh.( Agustina 2017) Pertumbuhan
perusahaan adalah penurunan atau kenaikan perusahaan tentang bagaimana
perkembangan dan pertumbuhan suatu perusahaan dalam periode tertentu.

Menurut Brigham dan Houston (dalam Suganda 2018) menyatakan
signalling theory adalah tindakan yang diambil dari manajemen perusahaan untuk
memberikan petunjuk bagi investor mengenai prospek perusahaan. Sedangkan

menurut Scott (dalam Suganda 2018) menyatakan sinyal adalah sebuah tindakan



yang diambil oleh high type manager yang mana tidak akan rasional jika
dilakukan oleh low type manager

Pada era globalisasi saat ini terdapat banyak perusahaan go publik yang
menunjukan nilai perusahaan untuk perusahaan yang sudah go publik selalu lebih
mudah melihat tingkat nilai perusahaan. (Pamungkas, 2012)

Nilai perusahaan sering digunakan untuk menilai suatu kinerja keuangan
perusahaan, (Munawir, 2011) Beberapa faktor yang dapat melibatkan nilai
perusahaan untuk diteliti adalah struktur modal, kinerja keuangan, dan ukuran
perusahaan. Dalam ketiga faktor tersebut struktur modal berperan penting bagi
perusahaan karena menentukan baik buruknya perusahaan serta struktur modal
dapat mempengaruhi langsung posisi keungan perusahaan sehingga dengan
adanya struktur modal yang tepat,tujuan perusahaan dalam meningkatkan nilai
perusahaan dapat terpenuhi.Untuk memilih struktur modal, perusahaan harus
membandingkan liabilitas jangka panjang dengan modal yang dimiliki perusahaan
sendiri karena dapat mempengaruhi nilai perusahaan.

Kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakukan untuk melihat
bagaimana dan seberapa efektif suatu perusahaan telah menerapkan aturan kinerja
keuangan. Misalnya dengan menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK
(Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (Prinsip Akuntansi Yang Berlaku
Umum) dan peraturan lainnya (Fahmi, 2013).

Fahmi (2015:184) menjelaskan bahwa Struktur Modal merupakan
gambaran dari bentuk proporsi finansial perusahaan yaitu antara modal yang

dimiliki yang bersumber dari utang jangka panjang (Long-Term Liabilities)



dan modal sendiri (Shareholder’s Equity) yang menjadi sumber pembiayaan
suatu perusahaan.

Kepemilikan saham merupakan orang yang mempunyai sebagian saham pada
perusahaan dalam periode tertentu dimana diakui sebagai pengambil keputusan
perusahaan. Pihak yang memiliki saham pada suatu perusahaan dapat dikatakan
pemegang saham sekaligus menjadi pihak manajemen perusahaan yang dapat
memiliki hak dan kewajiban atas perusahaan yang diberikan modal.

Pengaruh Kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan dapat dihitung
menggunakan Return on Asset (ROA) yang datanya dapat diperoleh dari laporan
keungan perusahaan. Apabila Kinerja keungan pada perusahaan bekerja dengan
baik maka laba yang diperoleh perusahaan dapat memuaskan. Keuntungan yang
diperoleh perusahaan nantinya akan di gunakan untuk dasar pengambilan
keputusan penanam saham dalam melakukan investasi pada perusahaan.

Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan yaitu sebagai
cerminan besar kecilnya perusahaan yang terlihat dalam nilai total aktiva, hal itu
akan memudahkan perusahaan perusahaan dalam memperoleh tambahan modal.
Karena perusahaan memiliki ukuran yang besar dimata investor perusahaan
tersebut telah berkembang, dan memiliki kinerja yang lebih baik. Apabila total
aktiva mengalami peningkatan maka nilai perusahaan tersebut juga akan
mengalami peningkatan.

Pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan merupakan pengambilan
keputusan pendanaan dengan struktur modal yang benar- benar harus diperhatikan

oleh perusahaan karena struktur modal penentuan perusahaan akan berpengaruh



terhadap nilai perusahaan. Struktur modal menunjukan perbadingan hutang jangka

panjang dengan modal perusahaan.
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Gambar 1.1

Price to Book Value

Pada Gambar 1.1 menunjukkan bahwa pada tahun 2017 PBV atau
Nilai buku perusahaan sebesar 0,28, dan pada tahun 2018 meningkat
sebesar 0,58 dan tahun 2019 menurun menjadi 0,14, dan menurun lagi
pada tahun 2020 menjadi 0,04, serta pada tahun 2021 meningkat menjadi
0,29. Perlambat pertumbuhan yang dialami perusahaan Pertambangan
khususnya sektor batu bara periode 2017-2021 terdapat pada awal tahun
2017 yang mengalami penurunan signifikan dari tahun 2018 sebesar 0,30
penurunan nilai PBV ini dikarenakan pengaruh kinerja keungan yang

kurang baik.



Fenomena ini menunjukan masih terdapat masalah price to book
value (PBV) pada industry Batu Bara periode 2017-2021. Sehingga
penting untuk melakukan penelitian supaya mencari tahu faktor — faktor
apa saja yang menjadi penyebab menurunya price to book value (PBV)

pada perusahaan pertambangan khususnya industry batu bara.

Secara umum suatu perusahaan selalu berusaha untuk mencapai
tujuannya, baik tujuan jangka panjang contohnya dalam mensejahterakan
pemegang saham dan meningkatkan nilai perusahaan, maupun tujuan
jangka pendek contohnya memaksimumkan laba perusahaan dengan
sumber daya yang ada. Tujuan utama perusahaan pada dasarnya adalah
mengoptimalkan nilai perusahaan, semakin tinggi nilai perusahaan, maka
makin sejahtera perusahaan. Nilai perusahaan ini sendiri dapat tercemin
dari harga sahamnya. Semakin tinggi nilai perusahaan perusahan maka
semakin tinggi kemakmuran yang dimiliki oleh perusahaan. Nilai

perusahaan dapat direfleksikaan dengan harga saham.

Harga saham adalah harga yang bersedia dibayarkan oleh calon
investor apabila ingin memiliki saham pada suatu perusahaan Batu Bara,
sehingga harga saham merupakan harga yang dapat dijadikan sebagai
proksi nilai perusahaan (Hasnawati, 2015) Semakin tinggi nilai perusahaan
maka akan menambah rasa percaya pada investor terhadap perusahaan

pertambangan khususnya industri batu bara tersebut.



Suatu perusahaan pertambngan (Batu Bara) dapat melangsukan
aktivitas operasinya haruslah berada dalam keadaan yang menguntungkan.
Tanpa adanya keuntungan akan sulit bagi perusahaan untuk menarik
modal dari luar. Penelitian ini diproksikan melalui kinerja keungan dengan
pengukuran Return on asset (ROA), Kinerja keungan sangat bermanfaat
bagi investor, karena rasio ini akan menunjukan kesuksesan manajemen
dalam memaksimalkan tingkat kembalian pada pemegang saham,
Perusahan yang memiliki nilai perusahaan yang tinggi akan diminati
sahamnya oleh investor. Sehingga dengan demikian Kkinerja dapat
mempengaruhi nilai perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Annisa Dayanty dan widhy Setyowati (2020) dan Muhamad Kemal
Nugraha (2017) menunjukan bahwa kinerja keuangan berpengaruh positif

terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan fenomena diatas maka sangatlah menarik untuk diteliti,
maka penelitian menggunakan topik “PENGARUH KINERJA
KEUNGAN, UKURAN PERUSAHAAN, STRUKTUR MODAL,
KEPEMILIKAN SAHAM TERHADAP NILAI PERUSAHAAN

PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI BEI”

1.2 Perumusan Masalah

1. Apakah kinerja keuangan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI?
2. Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI?



3. Apakah struktur modal memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan pada

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kinerja keungan, ukuran
perusahaan, struktur modal dan kepemilikan saham terhadap nilai perusahaan

pertambangan di bursa efek Indonesia (BEI).

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan sesuatu yang bermanfaat
bagi berbagai pihak. Manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu
manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. Adapun manfaat yang dapat
diberikan dari hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini Diharapkan mampu memberikan Ide dan padangan kepada
pembaca tentang pengaruh Kkinerja keuangan, ukuran perusahaan,struktur modal
dan kepemilikan saham terhadap nilai perusahaan.

a. Bagi pihak perusahaan

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan masukan dan pengevaluasian
tentang pengaruh kinerja keuangan,ukuran perusahaan,struktur modal dan
kepimilikan saham terhadap niali perusahaan terutama pada perusahaan go publik
di bursa efek indonesia

b. Bagi peneliti



Penelitian ini dapat memperdalam pengatahuan tentang pengaruh Kkinerja
keuangan,ukuran perusahaan,struktur modal dan kepimilikan saham terhadap nilai
perusahaan
2. Manfaat praktis

a. Bagi pembaca

Penelitian ini dapat memberikan ide dan memperdalam pengatahuan
pembaca tentang pengaruh Kinerja keuangan,ukuran perusahaan,struktur modal

dan kepemilikan saham terhadap nilai perusahaan.

1.5 Sistematika Penulisan Proposal

Sistematika penelitian ini dibuat agar mempermudah bagi para pembaca
dalam pemahaman dan memberi gambaran kepada pembaca tentang penelitian
yang diuraikan oleh penulis. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.

1 BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu, landasan teori, kerangka

pemikiran, dan hipotesis penelitian.



2 BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang rancangan penelitian, Batasan penelitian,
populasi penelitian, sampel penelitian, teknik pengambilan data dan teknik
analisis data yang digunakan.

4 BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Bab ini menjelaskan tentang gambaran subyek penelitian seperti jumlah
perusahaan dan pengolahan data serta pembahasan hasil analisis.

5 BAB YV PENUTUP
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang berisi jawaban atas rumusan

masalah dan pembuktian hipotesis, keterbatasan penelitian serta saran dalam

penelitian.



